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ABSTRAK 

Jalan me$rupakan salah satu infrastruktur transportasi darat yang sangat pe$nting untuk 

me$ndukung aktivitas e$konomi dan mobilitas masyarakat. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan e$valuasi 

dan pe$me$liharaan jalan se$cara be$rkala untuk me$njaga kondisi jalan te$tap baik. Ke$rusakan jalan 

dapat me$nye $babkan be$rbagai masalah, se$pe$rti ke$mace$tan, ke$ce$lakaan, dan me$ningkatnya 

biaya ope$rasional ke$ndaraan. Jalan akan me$ngalami ke$rusakan diakibat ole$h be$ban lalu lintas, 

lingkungan, dan faktor lainnya. Me$tode$ yang dapat digunakan untuk me$ngukur tingkat 

ke$rusakan jalan, antara lain me$tode$ Surface$ Distre$ss Inde$x (SDI), de$ngan hasil analisa 

ke$rusakan dalam kondisi baik, me$tode$ inte$rnasional roughne$s inde$x, de$ngan hasil analisa 

ke$rusakan dalam kondisi baik dan me$tode$ bina marga de$ngan analisa ke$rusakan nilai urutan 

prioritas >7 te$rdapat pe$me$liharaan rutin. Dalam pe$ne$litin ini, be$rlokasikan di jalan N041 

Sicincin-Lubuk Alung Kabupate$n Padang Pariaman pada STA 34+000-STA 39+000, yang 

te$rdapat be$be$rapa je$nis ke$rusakaan antara lain: re$tak kulit buaya, re$tak blok, re$tak pinggir, re$tak 

me$manjang, re$tak me$lintang, re$tak acak, lubang dan tambalan. Hasil analisis ke$rusakan jalan 

de$ngan me$nggunakan ke$tiga me$tode$ te$rse$but, dapat dipe$role$h informasi yang le$bih 

kompre$he$nsif me$nge$nai kondisi jalan, se$hingga dapat dire$ncanakan strate$gi pe$me$liharaan dan 

pe$rbaikan yang te$pat untuk me$njaga kualitas jalan dan me$ngurangi biaya pe$me$liharaan jangka 

panjang pada jalan N041 Sicincin-Lubuk Alung Kabupate$n Padang Pariaman pada STA 

34+000-STA 39+000. 

Kata kunci: Ke$rusakaan jalan, me$tode$ SDI, IRI dan Bina Marga 

ABSTRAK 

Road is of the$ e$sse$ntial land transportation infrastructure$s that play a crucial role$ in 

supporting e$conomic activitie$s and community mobility. The$re$fore$, re$gular e$valuation and 

mainte$nance$ of roads are$ ne$ce$ssary to ke$e$p the$ir conditions in good shape$. Road damage$ can 

le$ad to various proble$ms, such as traffic conge$stion, accide$nts, and incre$ase$d ope$rational costs 

for ve$hicle$s. Roads e$xpe$rie$nce$ damage$ due$ to traffic loads, e$nvironme$ntal factors, and othe$r 

influe$nce$s. Me$thods that can be$ use$d to me$asure$ the$ le$ve$l of road damage$ include$ the$ Surface$ 
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Distre$ss Inde$x (SDI) me$thod, which analyze$s damage$ conditions as good; the$ Inte$rnational 

Roughne$ss Inde$x (IRI) me$thod, which also analyze$s damage$ conditions as good; and the$ Bina 

Marga me$thod, which analyze$s damage$ with a priority se$que$nce$ value$ of >7 indicating routine$ 

mainte$nance$. This re$se$arch is locate$d on the$ N041 Sicincin-Lubuk Alung road in Padang 

Pariaman Re$ge$ncy at STA 34+000-STA 39+000, whe$re$ se$ve$ral type$s of damage$ are$ found, 

including: alligator cracking, block cracking, e$dge$ cracking, longitudinal cracking, transve$rse$ 

cracking, random cracking, pothole$s, and patche$s. The$ re$sults of the$ road damage$ analysis 

using the$se$ thre$e$ me$thods can provide$ more$ compre$he$nsive$ information re$garding the$ road 

conditions, allowing for the$ planning of appropriate$ mainte$nance$ and re$pair strate$gie$s to 

maintain road quality and re$duce$ long-te$rm mainte$nance$ costs on the$ N041 Sicincin-Lubuk 

Alung road in Padang Pariaman Re$ge$ncy at STA 34+000-STA 39+000. 

Ke$ywords: Road damage$, SDI me$thod, IRI, and Bina Marga 

 

PENDAHULUAN 

Jalan me$rupakan salah satu infrastruktur transportasi darat yang sangat pe$nting untuk 

me$ndukung aktivitas e$konomi dan mobilitas masyarakat. Kondisi jalan yang baik dapat 

me$ningkatkan ke$nyamanan, ke$amanan, dan e$fisie$nsi pe$rjalanan. Namun, se$iring be$rjalannya 

waktu, jalan akan me$ngalami ke$rusakan akibat be$ban lalu lintas, lingkungan, dan faktor 

lainnya. Ke$rusakan jalan dapat me$nye$babkan be$rbagai masalah, se$pe$rti ke$mace$tan, 

ke$ce$lakaan, dan me$ningkatnya biaya ope$rasional ke$ndaraan. Me$tode$ yang dapat digunakan 

untuk me$nge$valuasi kondisi jalan adalah de$ngan me$ngukur tingkat ke$rusakannya. Te$rdapat 

me$tode$ SDI (Surface$ Distre$ss Inde$x) me$rupakan me$tode$ pe$nge$ce$kan se$cara visual dari data 

data le$bar rata-rata ke$re$takan, luas total ke$re$takan, jumlah lubang dan be$kas roda ke$ndaraan. 

Me$tode$ IRI (Inte$rnasional Roughne$ss Inde$x) me$rupakan me$tode$ yang digunakan untuk 

me$ne$ntukan ke$rataan pe$rmukaan jalan, se$dangkan me$tode$ Bina Marga me$mpunyai hasil akhir 

urutan prioritas jalan. Pada pe$ne$litian ini be$rlokasi di jalan N041 Sicincin-Lubuk Alung 

Kabupate$n Padang Pariaman Sumate$ra Barat pada Sta 34+000-39+000. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada pe$ne$litian ini me$tode$ dan pe$ngumpulan data yang digunakan pada analisa ke$rusakan 

pe$rmukaan jalan pada ruas jalan Nasional Padang-Bukittinggi, Kabupate$n Padang-Pariaman, 

Sumate$ra Barat STA 34+000-STA 39+000 yaitu: 

1. Me$tode$ Surface$ Distre$ss Inde$x (SDI) 

2. Me$tode$ Inte$rnational Rougne$ss Inde$x (IRI) 

3. Me$tode$ Bina Marga  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Surface Distress Index (SDI) 

SDI (Surface$ Distre$ss Inde$x) adalah skala jalan yang di pe$role$h dari hasil pe$ngamatan se$cara 

visual te$rhadap ke$rusakan jalan yang te$rjadi di lapangan, faktor-faktor yang me$ne$ntukan 

be$saran inde$ks SDI adalah kondisi re$tak pada pe$rmukaan jalan, jumlah lubang dan be$kas roda 

(Manurung e$t al, 2015). Pada pe$ne$litian ini me$ngukur tingkat ke$rusakaan jalan de$ngan 

be$be$rapa se$gme$n, dimana se$tiap se$gme$n dite$liti se$tiap 100 m (me$te$r). Yang be$rada pada jalan 

N041 Sicincin-Lubuk Alung Kabupate$n Padang Pariaman Sumate$ra Barat pada Sta 34+000-

39+000. 

 

 Tahap Penelitan SDI 

Me$tode$ ini untuk me$ncari nilai ke$rusakan pe$rmukaasn  jalan de$ngan langkah-langkah se$bagai 

be$rikut: 

1. Me$ne$ntukan bobot nilai luas re$tak (SDI1) pada masing-masing se$gme$n  

2. Me$ncari nilai le$bar re$tak (SDI2) be$rdasarkan bobot ke$rusakan le$bar re$tak 

3. Me$ncari bobot jumlah lubang (SDI3) de$ngan me$masukkan nilai (SD2) ke$dalam bobot 

jumlah lubang 

4. Me$ncari bobot ke$dalaman be$kas roda (SDI4) de$ngan me$masukkan nilai jumlah lubang 

ke$dalam bobot ke$dalaman be$kas roda 

5. Nilai SDI didapat dari pe$rhitungan te$rakhir yaitu (SDI4)  

6. Me$ne$ntukan nilai pe$rke$rasan jalan be$rdasarkan hasil dari SDI4 

Adapun pe$rhitungan pada me$tode$ Surface$ Distre$ss Inde$x (SDI) pe$rse$gme$n dilakukan pada unit 

sampe$l ruas jalan nasional Padang-Bukittinggi pada STA 035+000-STA 035+100: 

1) Luas Re$tak 

Dimana : 

Panjang luas total jalan = 100 m 

Le$bar luas total jalan = 8 m 

At = 100 x 4,70  = 800 m 

Panjang rusak jalan (Pr) = 7 m 

Le$bar rusak jalan (Lr) = 2 m 

Ar = 7 x 4   = 14 m 

Dari hasil diatas didapatkan: 

% γ  = 
14

800
 x 100%   = 1,75 % 

Kare$na luasan re$tak didapat 1,75 % maka masuk pada < 10% se$hingga dipe$role$h nilai SD1 

1 = 5 

2) Le$bar re$tak  

Le$bar re$tak rata-rata>3mm maka hasil nilai SDI 1 X 2 se$hingga dipe$role$h nilai SDI2 = 10 

3) Jumlah lubang   

Jumlah lubang 1 lubang/100 m maka hasil SD1 2 +15 se$hingga didapat nilai SDI3 = 25 

4) Dalam be$kas roda  

Kare$da tidak ada be$kas roda maka nilai SDI4 = SDI5, de$ngan nilai SDI5= 25.  
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Hasil yang didapatkan dari pe$ne$litian me$tode$ SDI ini adalah: 

 

Tabel 1. Nilai SDI STA 34+000-39+000 

STA SDI1 SDI2 SDI3 SDI4 SDI 

Pe$rse$gme$n 

Kondisi 

Jalan  % Luas 

Re$tak 

Le$bar 

Re$tak 

Jumlah 

Lubang 

Be$kas 

Roda 
 

034+000-

035+000 

034+000-

034±100 

5 10 10 10 10 Baik  

034+100-

034+200 

5 10 10 10 10 Baik  

034+200-

034+300 

5 10 10 10 10 Baik  

034+300-

034+400 

5 10 10 10 10 Baik  

034+400-

034+500 

5 10 25 25 25 Baik  

034+500-

034+600 

20 40 55 55 55 Se$dang  

034+600-

034+700 

5 10 10 10 10 Baik  

034+700-

034+800 

5 10 10 10 10 Baik  

034+800-

034+900 

5 10 10 10 10 Baik  

034+900-

035+000 

5 10 10 10 10 Baik  

Rata-rata 16 Baik  

035+000-

036+000 

035+000-

035+100 

5 10 25 25 25 Baik  

035+100-

035+200 

20 40 40 40 40 Baik  

035+200-

035+300 

5 10 25 25 25 Baik  

035+300-

035+400 

5 10 10 10 10 Baik  

035+400-

035+500 

5 10 25 25 25 Baik  

035+500-

035+600 

5 10 10 10 10 Baik  

035+600-

035+700 

20 40 55 55 55 Se$dang  

035+700-

035+800 

5 10 10 10 10 Baik  



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

 

Page | 5  
 

STA SDI1 SDI2 SDI3 SDI4 SDI 

Pe$rse$gme$n 

Kondisi 

Jalan  % Luas 

Re$tak 

Le$bar 

Re$tak 

Jumlah 

Lubang 

Be$kas 

Roda 
 

035+800-

035+900 

5 10 25 25 25 Baik  

035+900-

036+000 

5 10 10 10 10 Baik  

Rata-rata 23,5 Baik  

036+000-

037+000 

036+000-

036+100 

5 10 10 10 10 Baik  

036+100-

036+200 

5 10 10 10 10 Baik  

036+200-

036+300 

5 10 25 25 25 Baik  

036+300-

036+400 

5 10 10 10 10 Baik  

036+400-

036+500 

5 10 10 10 10 Baik  

036+500-

036+600 

5 10 25 25 25 Baik  

036+600-

036+700 

5 10 25 25 25 Baik  

036+700-

036+800 

5 10 25 25 25 Baik  

036+800-

036+900 

5 10 25 25 25 Baik  

038+900-

037+000 

5 10 25 25 25 Baik  

Rata-rata 19 Baik  

037+000-

038+000 

037+000-

037+100 

5 10 10 10 10 Baik  

037+100-

037+200 

20 40 55 55 55 Se$dang  

037+200-

037+300 

5 10 25 25 25 Baik  

037+300-

037+400 

5 10 25 25 25 Baik  

037+400-

037+500 

5 10 25 25 25 Baik  

037+500-

037+600 

20 40 55 55 55 Se$dang  

037+600-

037+700 

5 10 10 10 10 Baik  

037+700-

037+800 

5 10 10 10 10 Baik  
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STA SDI1 SDI2 SDI3 SDI4 SDI 

Pe$rse$gme$n 

Kondisi 

Jalan  % Luas 

Re$tak 

Le$bar 

Re$tak 

Jumlah 

Lubang 

Be$kas 

Roda 
 

037+800-

037+900 

5 10 25 25 25 Baik  

037+900-

038+000 

20 40 40 40 40 Baik  

Rata-rata 28 Baik  

038+000-

039+000 

038+000-

038+100 

5 10 10 10 10 Baik  

038+100-

038+200 

5 10 10 10 10 Baik  

038+200-

038+300 

5 10 10 10 10 Baik  

038+300-

038+400 

5 10 25 25 25 Baik  

038+400-

038+500 

5 10 10 10 10 Baik  

038+500-

038+600 

5 10 25 25 25 Baik  

038+600-

038+700 

20 40 55 55 55 Se$dang  

038+700-

038+800 

5 10 25 25 25 Baik  

038+800-

038+900 

5 10 10 10 10 Baik  

038+900-

039+000 

5 10 25 25 25 Baik  

Rata-rata 20,5 Baik  

039+000 039+000 - - - - - -  

(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 

 

Tabel 2 Nilai SDI Dan Penanganan Pada Sta 34+000-39+000 

Re$kapitulasi Nilai 

SDI 

Kondisi 

Jalan 

Je$nis Pe$nanganan 

 

STA 034+000-STA 035+000 16 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 035+000-STA 036+000 23,5 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 036+000-STA 037+000 19 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 037+000-STA 038+000 28 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 038+000-STA 039+000 20,5 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

Rata-rata 21,4 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 
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Tabel 3 Hubungan Nilai SDI Dengan Kondisi Jalan 

Nilai SDI Kondisi Je$nis Pe$nanganan 

<50 Baik Pe$me$liharaan rutin 

50-100 Se$dang  Pe$me$liharaan Be$rkala 

100-150 Rusak Ringan Re$habilitasi Jalan 

> 150 Rusak Be$rat Pe$ningkatan Jalan 
(Sumbe $r: Dire$ktorat Je$ndral Bina Marga 2011) 

Metode Intenational Roughness Index (IRI) 

Me$tode$ IRI me$rupakan be$saran-be$saran nilai ke$tidak-rataan pe$rmukaan jalan, yang dipe$role$h 

dari panjang, se$cara mate$matis, IRI adalah pe$rbandingan antara kumulatif panjang jalan 

rusak/be$rlubang (dalam satuan m) te$rhadap panjang jalan total (dalam satuan Km), se$hingga 

se$makin be$sar nilai IRI (dalam satuan m/Km), maka se$makin buruk ke$adaan pe$rmukaan 

jalannya 

Tabel 4 Hubungan Nilai IRI Dengan Kondisi Jalan 

Kondisi jalan  IRI Ke$butuhan Pe$nanganan 

Baik  ≤ 4 Pe$me$liharaan rutin 

Se$dang  4≤ IRI ≤8 Pe$me$liharaan Be$rkala 

Rusak Ringan 8≤ IRI ≤12 Re$habilitasi Jalan 

Rusak Be$rat IRI≥12 Pe$ningkatan Jalan 
(Sumbe $r: Sukirman 2010) 

Pada pe$ne$litian ini me$ne$ntukan ke$rusakan jalan me$nggunakan me$tode$ IRI dimana me$ne$ntukan 

ke$rusakannya me$nggunakan aplikasi Roadroid Pro, Surve$y me$nggunakan aplikasi Roadroid 

pro3 de$ngan me$nggunakan bantuan smartphone$ yang sudah dipasang aplikasi Roadroid pro3, 

Pada pe$ne$litian ini me$ngukur tingkat ke$rusakaan jalan de$ngan be$be$rapa se$gme$n, dimana se$tiap 

se$gme$n dite$liti se$tiap 100 m (me$te$r). Yang be$rada pada jalan N041 Sicincin-Lubuk Alung 

Kabupate$n Padang Pariaman Sumate$ra Barat pada Sta 34+000-39+000. 

Tahapan Penelitian Metode IRI 

Surve$y ini dilakukan me$nggunakan aplikasi Roadroid pro3 de$ngan me$nggunakan bantuan 

smartphone$ yang sudah dipasang aplikasi Roadroid pro3. Langkah-langkah surve$y nya yaitu: 

1. Me$mpe$rsiapkan alat-alat yang dibutuhkan diantaranya; mobil surve$y, smartphone$ yang 

sudah dipasang aplikasi Roadroid pro3, holde$r dan lain se$bagainya  

2. Me$masang holde$r pada dashboard, ke$mudian me$ngaitkan smartphone$ di holde$r. Pastikan 

smartphone$ sudah aktif GPS dan inte$rne$tnya 

3. Masuk ke$ dalam aplikasi Roadroid pro3 lakukan se$tting, ke$mudian masuk ke$me$nu fitting 

adjustme$nt dan atur posisi smartphone$ sampai nilai x,y dan z dalam ke$adaan be$rwarna 

hijau  

4. Pastiakan be$be$rapa me$nu se$tting sudah dilakukan de$ngan be$nar 

5. Surve$y dilakukan pada pe$rmulaan ruas jalan de$ngan me$ne$kan me$nu Start/stop sampling 

ke$mudian me$mbe$rikan ke$te$rangan nama ruas jalan yang akan disurve$y lalu te$kan OK. 

6. Me$ngupload hasil surve$y se$lama 2 kali dalam be$ntuk data dan me$dia, data me$rupakan 

ke$te$rangan IRI hasil surve$y, se$dangkan me$dia be$risi foto-foto hasil surve$y 
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Tabel 5 Hasil Nilai IRI STA 34+000-39+000 

STA Me$te$rs Spe$e$d 

(kmph) 

e$IRI 

034+000-

035+000 

034+000-034±100 35 1,5 

034+100-034+200 26 2,4 

034+200-034+300 20 1,3 

034+300-034+400 31 2,9 

034+400-034+500 39 1,8 

034+500-034+600 37 4,3 

034+600-034+700 41 2,1 

034+700-034+800 44 2,4 

034+800-034+900 43 1,5 

034+900-035+000 42 1,9 

Rata-rata  2,21 

035+000-

036+000 

035+000-035+100 37 1,2 

035+100-035+200 32 1,7 

035+200-035+300 35 1,9 

035+300-035+400 42 2,6 

035+400-035+500 40 2,9 

035+500-035+600 41 3,5 

035+600-035+700 39 9,9 

035+700-035+800 40 3,5 

035+800-035+900 40 3,5 

035+900-036+000 42 4,6 

Rata-rata  3,53 

036+000-

037+000 

036+000-036+100 37 1,7 

036+100-036+200 32 1,9 

036+200-036+300 38 2,7 

036+300-036+400 37 2,6 

036+400-036+500 40 2,5 

036+500-036+600 41 2,5 

036+600-036+700 43 2 

036+700-036+800 44 5,8 

036+800-036+900 41 2,9 

038+900-037+000 40 2,5 

Rata-rata  2,71 

037+000-

038+000 

037+000-037+100 41 1,9 

037+100-037+200 38 10,2 

037+200-037+300 38 1,8 

037+300-037+400 40 4,3 
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STA Me$te$rs Spe$e$d 

(kmph) 

e$IRI 

037+400-037+500 39 3,6 

037+500-037+600 40 4,5 

037+600-037+700 36 1,8 

037+700-037+800 38 3,9 

037+800-037+900 38 1,9 

037+900-038+000 39 5,6 

Rata-rata  3,95 

037+000-

038+000 

037+000-037+100 39 5,8 

037+100-037+200 42 4,9 

037+200-037+300 42 1,8 

037+300-037+400 42 1,8 

037+400-037+500 42 1,6 

037+500-037+600 41 2,2 

037+600-037+700 40 2 

037+700-037+800 38 4 

037+800-037+900 38 4,6 

037+900-038+000 38 3,1 

Rata-rata  3,18 

039+000 039+000 - - 

(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 

 

Tabel 6 Nilai SDI Dan Penanganan Pada Sta 34+000-39+000 

Re$kapitulasi Nilai 

IRI 

Kondisi 

Jalan 

Je$nis Pe$nanganan 

 

STA 034+000-STA 035+000 2,21 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 035+000-STA 036+000 3,53 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 036+000-STA 037+000 2,71 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 037+000-STA 038+000 3,95 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

STA 038+000-STA 039+000 3,18 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

Rata-rata 3,12 Baik Pe$me$liharaan Rutin  

(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 

 

Metode Bina Marga  

Me$tode$ bina marga me$rupakan me$tode$ yang ada di Indone$sia yang me$mpunyai hasil akhir 

yaitu urutan pe$rioritas se$rta be$ntuk program pe$me$liharaan se$suai nilai yang didapat dari urutan 

pe$rioritas, pada me$tode$ ini me$nggabungkan nilai yang didapat dari suve$y visual yaitu je$nis 
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ke$rusakan se$rta surve$y LHR yang se$lanjutnya didapat nilai kondisi jalan se$rta nilai kondisi 

jalan se$rta nilai ke$las LHR. 

Adapun me$tode$ pe$rhitungan Bina Marga se$bagai be$rikut: 

1. Me$ne$tapkan je$nis dan ke$las jalan 

Me$nghitung LHR untuk jalan yang di surve$y me$nggunakan pe$rsamaan 

SMP= Jumlah ke$ndaraan x Nilai E$MP ke$ndaraan dan me$ne$tapkan nilai 

ke$las jalan se$suai de$ngan tabe$l LHR dan nilai ke$las jalan  

Tabel 7 Tabel dan Nilai Kelas Jalan 

Nilai Ke$las Jalan LHR (SMP/Jam) 

0 <20 

1 20-50 

2 50-200 

3 200-500 

4 500-2000 

5 2000-5000 

6 5000-20000 

7 20000-50000 

8 >50000 
(Sumbe $r: Pe$raturan Me $nte $ri Pe$ke $rjaan Umum 2011) 

2. Me$ne$ntukan se$tiap pe$nilaian se$tiap je$nis ke$rusakan be$rdasarkan tabe$l pe$ne$ntuan kondisi 

ke$rusakan be$rdasarkan je$nis ke$rusakan   

Tabel 8 Penentuan kondisi kerusakan berdasarkan jenis kerusakan 

Re$tak-re$tak (Cracking) 

Tipe$ Angka 

Buaya 

Acak 

Me$lintang 

Me$manjang 

Tidak ada 

5 

4 

3 

1 

1 

Luas Ke$rusakan Angka 

> 30% 

10%-30% 

<10% 

Tidak ada 

3 

2 

1 

0 

Alur 

Ke$dalaman Angka 

> 20 mm 

11-20 mm 

6-10 mm 

0-5 mm 

7 

5 

3 

1 
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Tidak ada 0 

Tambalan dan lubang 

Luas Angka 

> 30% 

20%-30% 

10%-20% 

<10% 

3 

2 

1 

0 

Ke$kasaran pe$rmukaan 

Je$nis Angka 

Disinte$gration 

Pe$le$pasan butir 

Rough 

Fatty 

Close$ te$xture$ 

4 

3 

2 

1 

0 

 

Amblas  

Luas  Angka  

> 5/100m 

2-5/100m 

0-2/100m 

Tidak ada 

4 

2 

1 

0 
(Sumbe $r: Pe$raturan Me $nte $ri Pe$ke $rjaan Umum 2011) 

3. Me$nghitung luasan (panjang dikali le$bar ke$rusakan) dan pe$rse$ntse$ ke$rusakan (luasan 

ke$rusakan dibagi luasan se$gme$n dikali se$ratus) untuk se$tiap je$nis ke$rusakan me$nggunakan 

pe$rsamaan luasan ke$rusakan dan pe$rsamaan pe$rse$ntase$ ke$rusakan. 

4. Me$ne$tapkan niai kondisi jalan be$rdasarkan tabe$l pe$ne$tapan jalan, nilai kondisi jalan 

be$rdasarkan total angka ke$rusakan yaitu de$ngan me$njumlahkan se$tiap nilai ke$rusakan pada 

suatu se$gme$n lalu dibagi de$ngan jumlah STA pe$r STA atau dapat dihitung be$rdasarkan 

pe$rsamaan nilai kondisi jalan. 

Nilai = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑆𝑇𝐴

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑇𝐴 𝑝𝑒𝑟 𝑆𝑇𝐴
 

  
Tabel 9 Penetapan Nilai Kondisi Jalan Berdasarkan Total Angka Kerusakan 

Total Angka 

Ke$rusakan 

Nilai Kondisi 

jalan 

26-29 

22-25 

19-21 

16-18 

13-15 

10-12 

7-9 

4-6 

0-3 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 
(Sumbe $r: Pe$raturan Me $nte $ri Pe$ke $rjaan Umum 2011) 
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5. Me$nghitung urutan prioritas (UP) kondisi jalan de$ngan me$nggunakan pe$rsamaan be$rikut: 

Urutan Prioritas = 17- (ke$las LHR + Nilai Kondisi Jalan) 

Se$te$lah me$lakukan pe$rhitungan urutan prioritas (UP) dapat me$ngambil Tindakan 

be$rdasarkan urutan prioritas (UP) dapat dilihat pada tabe$l dibawah: 

Tabel 10 Tindakan yang berdasarkan hasil urutan prioritas 

Urutan Prioritas Tindakan yang diambil 

0-3 

4-6 

>7 

Program pe$ningkatan 

Program pe$me$liharaan be$rkala 

Program pe$me$liharaan rutin 
(Sumbe $r: Pe$raturan Me $nte $ri Pe$ke $rjaan Umum 2011) 

Tabel 11 Hasil Nilai Bina Marga STA 34+000-39+000 

STA UP Program 

pemeliharaan 

034+000-035+000 

034+000-034±100 8 Pe$me$liharaan rutin 

034+100-034+200 9 Pe$me$liharaan rutin 

034+200-034+300 9 Pe$me$liharaan rutin 

034+300-034+400 10 Pe$me$liharaan rutin 

034+400-034+500 10 Pe$me$liharaan rutin 

034+500-034+600 9 Pe$me$liharaan rutin 

034+600-034+700 9 Pe$me$liharaan rutin 

034+700-034+800 9 Pe$me$liharaan rutin 

034+800-034+900 10 Pe$me$liharaan rutin 

034+900-035+000 8 Pe$me$liharaan rutin 

Total 9,1 Pe$me$liharaan rutin 

035+000-036+000 

035+000-035+100 9 Pe$me$liharaan rutin 

035+100-035+200 8 Pe$me$liharaan rutin 

035+200-035+300 9 Pe$me$liharaan rutin 

035+300-035+400 8 Pe$me$liharaan rutin 

035+400-035+500 9 Pe$me$liharaan rutin 

035+500-035+600 8 Pe$me$liharaan rutin 

035+600-035+700 9 Pe$me$liharaan rutin 

035+700-035+800 8 Pe$me$liharaan rutin 

035+800-035+900 8 Pe$me$liharaan rutin 

035+900-036+000 8 Pe$me$liharaan rutin 

Total 8,4 Pe$me$liharaan rutin 

036+000-037+000 

036+000-036+100 8 Pe$me$liharaan rutin 

036+100-036+200 10 Pe$me$liharaan rutin 

036+200-036+300 9 Pe$me$liharaan rutin 

036+300-036+400 9 Pe$me$liharaan rutin 
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STA UP Program 

pemeliharaan 

036+400-036+500 9 Pe$me$liharaan rutin 

036+500-036+600 8 Pe$me$liharaan rutin 

036+600-036+700 9 Pe$me$liharaan rutin 

036+700-036+800 9 Pe$me$liharaan rutin 

036+800-036+900 9 Pe$me$liharaan rutin 

038+900-037+000 8 Pe$me$liharaan rutin 

Total 8,8 Pe$me$liharaan rutin 

037+000-038+000 

037+000-037+100 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+100-037+200 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+200-037+300 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+300-037+400 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+400-037+500 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+500-037+600 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+600-037+700 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+700-037+800 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+800-037+900 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+900-038+000 8 Pe$me$liharaan rutin 

Total 8,3 Pe$me$liharaan rutin 

037+000-038+000 

037+000-037+100 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+100-037+200 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+200-037+300 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+300-037+400 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+400-037+500 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+500-037+600 7 Pe$me$liharaan rutin 

037+600-037+700 8 Pe$me$liharaan rutin 

037+700-037+800 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+800-037+900 9 Pe$me$liharaan rutin 

037+900-038+000 8 Pe$me$liharaan rutin 

Total 8,5 Pe$me$liharaan rutin 

039+000 039+000 - - 
(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 

 

Tabel 12 Nilai SDI Dan Penanganan Pada Sta 34+000-39+000 

Re$kapitulasi Nilai UP Je$nis Pe$nanganan 

 

STA 034+000-STA 035+000 9,1 Pe$me$liharaan Rutin  

STA 035+000-STA 036+000 8,4 Pe$me$liharaan Rutin  
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STA 036+000-STA 037+000 8,8 Pe$me$liharaan Rutin  

STA 037+000-STA 038+000 8,3 Pe$me$liharaan Rutin  

STA 038+000-STA 039+000 8,5 Pe$me$liharaan Rutin  

Rata-rata 8,62 Pe$me$liharaan Rutin  

(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 

Korelasi Sederhana 

Kore$lasi se$de$rhana me$rupakan te$knik statistik yang digunakan untuk me$ngukur ke$kuataan 

antara dua ve$riabe$l dan untuk me$nge$tahui arah hubungan yang te$rjadi. Koe$fe$sie$n kore$lasi 

se$de$rhana me$nunjukan se$be$rapa be$sar hubungan antara dua variabe$l te$rjadi. 

Nilai kore$lasi (r) be$rkisar antara -1 sampai 1, nilai yang se$makin me$nde$kati satu atau -1 be$rarti 

hbungan dua variabe$l se$makin kuat, se$baliknya jika nilai me$nde$kati 0 be$rarti hubungan antara 

dua variabe$l se$makin le$mah, nilai positif me$nunjukan hubungan se$arah (X naik maka Y) dan 

nilai positif me$nunjukan hubungan te$rbalik (X naik maka Y turun). 

Inte$rval ke$e$ratan kore$lasi antar variabe$l 

Untuk me$nge$tahui hubungan yang te$rjadi antar dua variabe$l, apakah te$rjadi hubungan 

se$mpurna, kuat, le$mah, atau tidak ada hubungan, be$rikut me$rupakan inte$rval yang me$nyatakan 

ke$e$ratan kore$lasi antar variabe$l. 

1. r = 0 tidak ada kore$lasi 

2. 0 < r ≤ 0,20 kore$lasi sangat le$mah se$kali 

3. 0,20 < r ≤ 0,40 kore$lasi le$mah se$kali  

4. 0,40 < r ≤ 0,70 kore$lasi yang cukup kuat 

5. 0,70 < r ≤ 0,90 kore$lasi yang kuat 

6. 0,90 < r ≤ 1,00 kore$lasi yang sangat kuat 

7. r = 1 kore$lsi se$mpurna 

Tabel 13 Korelasi Nilai SDI dan IRI 

STA  SDI ƩX  IRI ƩY Ʃ(X)2 Ʃ(Y)2 ƩX*ƩY 

 

STA 034+000-STA 035+000 16 2,21 256 4,88 35,36  

STA 035+000-STA 036+000 23,5 3,53 552,25 12,46 82,96  

STA 036+000-STA 037+000 19 2,7 361 7,29 51,30  

STA 037+000-STA 038+000 28 3,95 784 15,60 110,60  

STA 038+000-STA 039+000 20,5 3,18 420,25 10,11 65,19  

Total 107 15,57 2373,50 50,35 345,41  

(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 

Drainase Jalan 

Drainase$ me$rupakan me$mbuang atau me$ngalirkan air (air hujan, air limbah, atau air tanah) ke$ 

te$mpat pe$mbuangan yang te$lah dite$ntukan de$ngan cara gravitasi atau me$nggunakan siste$m 

pe$mompaan. Tujuan pe$mbuatan drainase$ adalah untuk me$ngurangi dan me$mbuang ke$le$bihan 

air dari suatu kawasan agar lahan te$rse$but bisa be$rfungsi se$cara optimal se$suai de$ngan 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

 

Page | 15  
 

ke$gunaannya, siste$m pe$mbuatan drainase$ ini juga dapat me$nge$ndalikan e$rosi tanah se$rta 

ke$rusakaan pada jalanan dan bangunan yang ada di se$kitarnya. 

Pe$re$ncanaan drainase$ dilakukan de$ngan tahap se$bagai be$rikut: 

1. Me$lakukan surve$y drainase$ se$cara visual 

2. Me$ne$ntukan stasiun curah hujan yang akan dipakai 

3. Analisa curah hujan harian maximum pe$riode$ ulang 10 tahun 

4. Analisa inte$nsitas hujan re$ncana 

5. Analisa de$bit re$ncana 

6. Analisa kapasitas drainase$ 

 

Tabel 14 Rekapitulasi Debit Drainase Sta 34+000-39+000 

STA De$bit 

(m3/de$tik) 

34+000-35+200 1,62 

35+200-35+900 1,63 

35+900-36+500 1,63 

36+500-36+900 1,63 

36+900-37+300 1,63 

37+300-38+050 1,63 

38+050-39+000 1,62  

(Sumbe $r: Hasil Pe$ngolahan Data) 

 

Tabel 15 Lokasi Drainase Yang Ditinjau 

STA Kiri Kanan 

34+000-35+200 √   

35+200-35+900 √   

35+900-36+500 √   

36+500-36+900 √   

36+900-37+300   √ 

37+300-38+050 √   

38+050-39+000   √ 

Bahu Jalan 

Bahu jalan me$rupakan bagian dari dae$rah manfaat jalan yang me$miliki fungsi yang sangat 

pe$nting se$bagai dae$rah pe$nahan landas pada saat ke$ndaraan pe$rlu be$rhe$nti darurat, syarat 

ke$be$basan samping, pe$nunjang utama struktur pe$rke$rasan, pe$nghubung me$lintang drainase$ 

se$be$lum me$ncapai saluran te$pi, dan te$mpat pe$jalan kaki, maka dari itu bahu jalan sangat 

dipe$rhatikan kondisinya. 

Adapun ke$rusakan bahu jalan yang te$rjadi pada ruas jalan nasional Padang-Bukittingi pada Sta 

34+000-39+000 yaitu: 
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1. Bahu Jalan turun 

Bahu jalan turun (amblas) te$rjadi ole$h be$be$rapa faktor diantaranya pe$rbe$daan e$le$vasi 

pe$rmukaan pe$rke$rasaan de$ngan pe$rmukaan bahu jalan, siste$m drainase$ yang tidak baik, be$ban 

ke$ndaraan yang be$rle$bihan se$rta mate$rial kontruksi yang tidak se$suai, de$ngan kondisi bahu 

jalan turun atau amblas dapat be$rakibat fatal bagi pe$ngguna jalan baik pe$ngguna ke$ndaraan 

maupun pe$jalan kaki. Bahu jalan turun dapat diatasi de$ngan cara pe$rbaikan drainase$ untuk 

me$nce$gah te$rjadi ge$nangan, pe$me$riksaan dan pe$me$liharaan rutin se$rta me$ngatur be$ban 

ke$ndaraan yang me$le$wati bahu jalan untuk me$nghindari ke$rusakaan struktur jalan. 

2. Re$tak be$rke$lok 

Re$tak be$rke$lok pada bahu jalan ini te$rjadi akibat be$ton me$ngalami pe$rge$rakan ve$rtikal akibat 

be$ban lalu lintas se$rta kurangnya pe$rawatan pada be$ton, pe$nanganan yang dapat dilakukan pada 

ke$rusakan ini dapat dilakukan de$ngan me$mpe$rbaiki dan me$lakukan pe$ngisian lubang de$ngan 

se$me$n se$rta re$takan te$rse$but ditutup agar air tidak masuk ke$dalam be$ton. Ke$rusakan ini dapat 

me$nimbulkan re$siko te$rjadinya patahan pada be$ton dan me$nimbulkan re$siko se$pe$rti 

me$nganggu pe$ngguna jalan 

3. Re$tak me$lintang 

Re$tak me$lintang pada bahu jalan me$rupakan ke$rusakaan yang te$gak lurus de$ngan sumbu jalan, 

se$rta ke$re$takan ini me$nandakan te$rjadinya gangguan struktural yang me$mpe$ngaruhi stabilitas 

bahu jalan. Pe$nanganan yang dapat dilakukan yaitu de$ngan cara me$mpe$rbaiki dan me$lakukan 

pe$nambahan se$me$n pada ke$re$takan. 

4. Ke$rusakan plat be$ton 

Ke$rusakan ini te$rjadi kare$na struktur dari plat be$ton me$ngalami de$gradasi atau ke$rusakaan 

fisik, be$ban lalu lintas yang be$rle$bihan, siste$m drainase$ yang tidak baik, kurangnya ke$kuatan 

pada dasar, dan mutu be$ton yang kurang baik. Pe$nanganan dapat dilakukan de$ngan cara 

pe$ngisian se$me$n agar me$nghambat ke$rusakaan yang le$bih parah, me$mpe$rbaiki siste$m drainase$ 

se$rta me$lakukan pe$rawatan dan pe$me$liharaan rutin. 

Penanganan Pada Kerusakaan Jalan 

Pada ruas jalan nasional Sicincin-Lubuk Alung Kabupate$n Padang-Pariaman pada sta 34+000-

39+000 te$rdapat be$be$rapa pe$nanganan ke$rusakaan jalan me$nurut Hardiyatmo 2015 yaitu: 

1. Pe$nutupan Re$tak 

Pe$nutupan ini dilakukan untuk je$nis ke$rusakaan re$takan pada re$tak me$manjang dan re$tak 

me$lintang, de$ngan jalan me$ngisi ke$mbali re$tak me$lintang dan re$tak me$manjang te$rse$but. 

2. Pe$nambalan  

Pe$nambalan ini dilakukan pada ke$rusakan se$pe$rti be$rikut: 

1. Re$tak kulit buaya (alligator crack) 

2. Lubang (pothole$) 

3. Tambalan (patching) 
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KESIMPULAN  

Be$rdasarkan analisis dan pe$mbahasan yang dilakukan pe$nulis dapat diambil be$be$rapa 

ke$simpulan yaitu: 

1. Pada ruas jalan nasional Sicincin-Lubuk Alung STA 34+000-39+000 te$rdapat je$nis 

ke$rusakaan re$tak kulit buaya, re$tak blok, re$tak pinggir, re$tak me$manjang, re$tak me$lintang, 

re$tak acak, lubang dan tambalan. 

2. Tingkat ke$rusakan pada ruas jalan nasional Sicincin-Lubukalung pada sta 34+000-39+000 

me$nggunakan me$tode$ surface$ distre$ss inde$x (sdi) dalam kondisi baik, me$tode$ 

inte$rnasional roughne$s inde$x dalam kondisi baik dan me$tode$ bina marga de$ngan nilai 

urutan prioritas >7 te$rdapat pe$me$liharaan rutin, pe$nanganan yang dilakukan untuk 

me$mpe$rbaiki tingkat layanan de$ngan pe$doman hardiyatmo (2015) yaitu pe$nutupan re$tak 

dan pe$nambalan pada asing masing ke$rusakan. 

3. Se$te$lah dilakukan surve$y kondisi drainase$ dilapangan maka dilakukan pe$re$ncanaan 

saluran drainase$ se$panjang ruas jalan nasional Sicincin-Lubuk alung pada Sta 34+000-

35+200  de$ngan de$bit pe$riode$ ulang 5 tahun yaitu 1,62 m3/dt, Sta 35+200-35+900 de$ngan 

de$bit yaitu 1,63 m3/dt,  Sta 35+900- 36+500 de$ngan de$bit yaitu 1,63 m3/dt, Sta 35+900-

36+500 yaitu 1,63 m3/dt, Sta 36+500-36+900 de$ngan de$bit yaitu 1,63 m3/dt, Sta 36+900-

37+300 de$ngan de$bit yaitu 1,63 m3/dt, Sta 37+300-38+050 de$ngan de$bit yaitu 1,63 m3/dt, 

dan Sta 38+050-39+000 de$ngan de$bit yaitu 1,62 m3/dt. 

4. Pada bahu jalan ruas jalan nasional Sicincin-Lubuk Alung Sta 34+000-39+000 te$rdapat 

je$nis ke$rusakan bahu jalan turun, re$tak be$rke$lok, re$tak me$lintang, dan ke$rusakaan pada 

plat be$ton. 
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